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Abstrak.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuikandungan senyawa metabolit sekunder
yang terdapat pada kulit batang tumbuhan Syzygium malaccense.Metabolit sekunder adalah
senyawa metabolit yang tidak esensial bagi pertumbuhan organisme yang memiliki aktifitas biologis,
contohnya dapat bertindak sebagai anti kanker, antioksidan, anti bakteri.Penelitian ini diawali
dengan mengekstrak serbuk kulit batang tumbuhan Syzygium malaccense dengan maserasi
menggunakan methanol. Ekstrak metanol yang didapat dilakukan uji fitokimia yaitu uji alkaloid,
steroid, fenolik, flavonoid tannin, saponin dan terpenoid. Hasil uji fitokimia diperoleh informasi
bahwa ekstrak metanol kulit batang Syzygium malaccensepositif mengandung alkaloid, steroid,
fenolik, flavonoid tannin dan saponin sedangkan pada terpenoid diperoleh hasil negatif.

Kata kunci: Syzygium malaccense, metabolit sekunder, fitokimia, ekstrak metanol.

Abstract. The aims of this research is to determine the content of secondary metabolites found in the
stem bark of Syzygium malaccense. Secondary metabolites are metabolites which are not essential for
the growth of organisms that have biological activity, for example, as anti-cancer, antioxidant, anti-
bacterial. This research was begun by extracting the stem bark powder of Syzygium malaccense with
maceration using methanol. The methanol extracts tested phytochemical tests are alkaloids, steroids,
phenolics, flavonoids, tannins, saponins and terpenoids tests. The results of phytochemical tests
obtained information that the methanol extract of stem bark of Syzygium malaccensepositive contains
alkaloids, steroids, phenalics, flavonoids, tannins and saponins while on terpenoids obtained negative
results.
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PENDAHULUAN tertentu.Metabolit  sekunder ini  bersifat
Keanekaragaman hayati di Indonesia spesifik pada setiap jenis atau kelompok jenis
mempunyai potensi yang tinggi untuk dapat organisme tertentu (*Mursyidi, 1990).Senyawa
dikembangkan.Genus Syzygium adalah salah kimia  ini  memberi berbagai kegiatan
satu genus yang memiliki jenis spesies terbesar farmasipada  banyak  tanaman(*Oyinlade,
dari amili Myrtaceae (*Mudiana, 2014).Senyawa metabolit sekunder meliputi
2010).Syzygiummalaccense merupakan salah alkaloid, terpenoid, steroid, fenolik, flavonoid,
satu spesies dari genus Syzygium dari keluarga tannin dan saponin.Masing - masing dari
Myrtaceae.Syzygiummalaccensedikenal senyawa metabolit memiliki peranan biologis
sebagai jambu bol atau jambu susu atau jambu aktif yang berbeda — berbeda.Oleh karena itu
agung dan apel melayu (*Anonim, 2015). tumbuh-tumbuhan memiliki peranan penting
Senyawa metabolit sekunder merupakan dalam kehidupan manusia.

senyawayang memiliki aktifitas biologis
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Pada penelitian sebelumnya, Syzygium
malaccenseterbukti memiliki aktivitas
antikanker (*Rabeta et al.,2013). Pada kulit
pohon jambu bol memiliki berbagai aktivitas
biologis yaitu sebagai antivirus, antibakteri
dan antijamur. Tanaman ini digunakan pula
dalam pengobatan tradisional untuk
pengobatan penyakit menular (°Locher et
al.,1995). Selain itu, Syzygium
malaccenseterbukti memiliki aktivitas
anthelmintik ("Purushothaman, 2015).

Dari hasil pengkajian dapat dilaporkan
bahwa masih sedikit penelitian mengenai
tumbuhanSyzygium malaccense, oleh sebab itu
perlu diadakannya penelitian awal mengenai
golongan metabolit sekunder yang
terkandungdalam ekstrak metanol kulit batang
tumbuhan Syzygium malaccenseyaitu dengan
cara uji fitokimia.

Penggunaan kulit batang ini digunakan
karena tumbuhan jambu bol ini memiliki
batang yang besar, kuat, berlimpah dan kulit
batang juga selalu ada tanpa menunggu
pergantian musim untuk tumbuh seperti bunga
dan buahnya. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi secara ilmiah
mengenai kandungan golongan senyawa dari
kulit batang tumbuhan jambubol. Selain itu,
dengan mengetahui kandungan golongan
senyawa dari kulit batang tumbuhan jambu bol
diharapkan ' dapat meningkatkan kreatifitas
peneliti lain untuk mengembangkan penelitian
mengenai aktivitas biologis kulit batang sesuai
kandungan golongan senyawa yang telah diuji
dari uji fitokimia.

METODE PENELITIAN

Sasaran penelitian pada penelitian ini
adalah golongan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak metanol kulit batang
tumbuhan Syzygium malaccense.Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian
eksperimental.Bahan yang digunakan meliputi
rimpang * kulit' batang.- tumbuhan - Syzygium
malaccense,HClI 1N, HCI pekat,H,SO,
pekat,CH;COOH glacial, FeCl; 1%,
kloroform,serbuk Mg, amoniak,aquades,
metanol  80%, reagen Mayer, reagen
Dragendroff, reagen Wagner. Alat yang
digunakan meliputi gilingan, neraca analitik,
gelas kimia 500 mL, rak tabung reaksi, tabung
reaksi, kertas saring, pipet tetes, spatula,
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erlenmeyer  berparuh, buncher,

evaporator, dan sentrifuge.

Proses yang dilakukan untuk penyiapan
ekstrak metanol kulit batang
tumbuhanSyzygium malaccenseadalah sebagai
berikut:

a. Sebanyak 1 kg kulit batang tumbuhan
jambu bol dibersinkan dan dikuliti dari
lumut.

b. Kulit batang jambu bol yang sudah
dibersihkan dan dipotong kecil-kecil dan
dikeringkan kemudian digiling hingga
menjadi serbuk.

c. Serbuk dari kulit batang tumbuhan jambu
bol dimaserasi untuk mendapatkan
ekstrak kulit batang tumbuhan jambu bol

d. Maserasi dilakukan dengan cara serbuk
kering direndam dengan metanol sampai
volume 1 cm di atas sampel selama 60
menit.

e. Setelah direndam, dilakukanpenyaringan
menggunakan corong Buncher sehingga
diperoleh ekstrak metanol

f.  Ekstrak metanol yang. diperoleh diuapkan
melalui Vacuum Rotary Evaporator pada
suhu 90°C sampai volume tinggal
sepertiga volume awal.

g. Hasil yang diperolen adalah ekstrak
kental dari kulit batang tumbuhan jambu
bol.

Tahap uji fitokimia meliputi uji alkaloid,
steroid, terpenoid, fenolik, flavonoid, saponin
dan tannin (®Tukiran, 2015):

1. Uji Alkaloid yaitu dengan caral mL
ekstrak metanol kulit batang tumbuhan
Syzygium  malaccense  ditambahkan
ammonia pekat kemudian di tambahkan
H,SO,4. Terdapat kandungan metabolit
sekunder golongan alkaloid ditandai
apabila terbentuk endapan putih dengan
penambahan reagen mayer, ditandai
apabila terbentuk endapan jingga dengan
penambahan reagen dragendroff, ditandai
apabila terbentuk endapan coklat dengan
penambahan reagen wagner.

2. Uji Steroid dan terpenoid yaitu 1 mL
ekstrak metanol kulit batang tumbuhan
Syzygium malaccense ditambahkan asam
asetat anhidrat dan H,SQO,, hasil positif
adanya golongan steroid ditandai apabila
larutan menjadi berwarna hijau dan biru
dan hasil positif adanya golongan
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terpenoid apabila  larutan  menjadi
berwarna ungu, jingga dan kuning

Uji Fenolik yaitu 1 mL ekstrak metanol
kulit  batang  tumbuhan  Syzygium
malacense ditambahkan FeCl;, hasil
positif adanya golongan fenolik ditandai
apabila larutan menjadi berwarna hijau,
merah, ungu, biru atau hitam.

Uji Flavonoid yaitu 1 mL ekstrak metanol
kulit  batang tumbuhan  Syzygium
malaccense ditambahkan pita Mg dan
HCI apabila larutan berawrna -merah,
kuning dan jingga maka positif terdapat
golongan flavonoid.

Uji Tanin yaitu 1 mL ekstrak metanol
kulit ~ batang = tumbuhan  Syzygium
malaccense  ditambahkan NaCl dan
gelatin apabila terdapat endapan kuning
maka positif terdapat golongan tanin.

Uji Saponin yaitu 1 mL ekstrak metanol
kulit = batang - tumbuhan  Syzygium
malaccense ditambahkan aquades
kemudian dipanaskan dan di kocok kuat
apabila pada larutan terdapat busa stabil
+2-4 menit maka positif terdapat
golongan saponin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dalam penelitian ini berupa data hasil

analisis

mengenai  kandungan = metabolit

sekunder pada ekstrak metanol kulit batang
tumbuhan Syzygium malaccense. Hasil uji
fitokimia yang diperoleh dari ekstrak metanol

kulit

batang tumbuhan Syzygium

malaccenseadalah sebagai berikut:

a.

Uji alkaloid

Ekstrak metanol kulit batang tumbuhan
Syzygium  malaccense  ditambahkan
ammonia pekat kemudian di tambahkan
H,S0O,. Pada penambahan reagen mayer
terbentuk endapan putih, pada
penambahan reagen dragendroff terbentuk
endapan jingga, pada penambahan reagen
wagner terbentuk endapan coklat. Dari
hasil diatas maka dapat diketahui bahwa
dalam ekstrak metanol kulit batang
tumbuhan Syzygium malaccensepositif
terdapat golongan senyawa metabolit
sekunder yaitu golongan alkaloid. Hasil
uji alkaloid ditunjukkan pada gambar 1:
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(a) (b) (c)

Gambar 1. Uji Alkaloid (a) Mayer,
(b) Dragendroff, (c) Wagner

Persamaan reaksi pada uji fitokimia

dengan reagen mayer ditunjukkan pada
gambar 2:
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Gambar 2.Persamaan reaksi dengan
reagen mayer
Persamaan reaksi pada uji fitokimia

dengan reagen wagner ditunjukkan pada
gambar 3:
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Gambar 3. Persamaan reaksi dengan
reagen wagner

Persamaan reaksi pada uji fitokimia
dengan reagen dragendroff ditunjukkan
pada gambar 4:
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Gambar 4. Persamaan reaksi dengan
reagen dragendroff




b. Uji Steroid dan Terpenoid

Ekstrak metanol kulit batang tumbuhan
Syzygium malaccense ditambahkan asam
asrtat anhidrat dan H,SO,.Setelah
penambahan, larutan menjadi berwarna
jingga kemerahan.Dari hasil diatas dapat
diketahui bahwa dalam ekstrak metanol
kulit  batang  tumbuhan  Syzygium
malaccensepositif mengandung senyawa
metabolit sekunder - yaitu steroid dan
negatif mengandung golongan terpenoid
karena tidak menghasilkan larutan jingga
atau ungu, melainkan membentuk warna
kehijauan seperti yang ditunjukkan pada
gambar 5:

Gambar 5. Uji Steroid

Uji Fenolik

Ekstrak metanol kulit batang tumbuhan
Syzygium ——malaccense  ditambahkan
FeCl;. Setelah penambahan tersebut,
larutan menjadi larutan berwarna hitam
yang menunjukkan bahwa ekstrak
metanol kulit batang tumbuhan Syzygium
malaccensepositif mengandung senyawa
metabolit  sekunder yaitu - golongan
fenolik. Hasil positif terhadap uji fenolik
ditunjukkan pada gambar 6:
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Gambar 6. Uji Fenolik

Uji Flavonoid

Ekstrak metanol kulit batang tumbuhan
Syzygium malaccense ditambahkan pita
Mg dan HCI. Setelah penambahan,
larutan menjadi berwarna jingga pekat
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yang ditunjukkan pada gambar 7.Hal
tersebut menandakan bahwa  ekstrak
metanol kulit batang tumbuhan Syzygium
malaccense positif mengandung senyawa
metabolit sekunder yaitu golongan
flavonoid.

Gambar 7. Uji Flavonoid

Uji Tanin

Ekstrak metanol kulit batang tumbuhan
Syzygium malaccense ditambahkan NaCl
dan gelatin. Setelah  penambahan,
terbentuk endapan berwarna kuning yang
menandakan bahwa dalam ekstrak
metanol kulit batang tumbuhan Syzygium
malaccense positif mengandung senyawa
metabolit sekunder yaitu golongan tannin.
Hasil  positif  terhadap -~ uji  tannin
ditunjukkan pada gambar 8:

Gambar 8. Uji Tanin

Uji Saponin

Ekstrak metanol kulit batang tumbuhan
Syzygium  malaccense  ditambahkan
aquades, dipanaskan dan di kocok kuat.
Setelah perlakuan tersebut terbentuk
larutan dengan busa yang stabil selama 3
menit. yang ditunjukkan pada gambar
9.Hal tersebut menandakan bahwa ekstrak
metanol kulit batang tumbuhan Syzygium
malaccense positif mengandung senyawa
metabolit sekunder vyaitu golongan
saponin.
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Gambar 9. Uji Saponin

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil dan analisis diatas maka dapat

disimpulkan secara garis besar bahwa

Uji fitokimia ekstrak metanol kulit batang
tumbuhan Syzygium
malaccensemengandung metabolit
sekunder diantaranya golongan alkaloid,
steroid, fenolik, flavonoid, tannin dan
saponin.

Uji fitokimia ekstrak metanol kulit batang
tumbuhan  Syzygium malaccensetidak
mengandung metabolit sekunder
golongan terpenoid.

Saran
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

2.

Analisis.kandungan metabolit sekunder
dengan menggunakan pelarut yang lain.
Melakukan uji aktifitas biologis senyawa
metabolit sekunder yang terkandung
dalam  ekstrak metanol kulit batang
tumbuhan Syzygium malaccense.
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